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ARBSTRAK

Penelitian ini herujusn uniuk mengetahui pengaruh interaksi limbah
higgas dari beberapa isi rumen ternak dengan penambahan beberapa jenis bahan
arganik terhadap kandungan nitrogen, fosfor dan kalium pada pupuk organik
padat vang dihasitkan. Penelitian int dilokukan denpan metode eksperimen vang
terdivi atas dun fakior vang disusun dengan pola faktorial 3 % 4 dengan 2
kelompok sebagai ulangan. Fakior A adalah limbah bioges dani jenis isi rumen
ternak (limhah biogas dort 151 ramen sapi, limbah biogas dari 151 rumen kerbao dan
limhah biogas dari isi remen kambing dan [aktor B adalah jenis bahan arganik
{tepung darah, tepung ulang, abu sekam dan campuran). Peubab vang dickur
adalah kandungan Netotal. 1205 dan KO, Inleraksi antara faktor A dengan Faklr
B menunjukkan pengaruh yang  berbeda sangal nyata (P=00.01)  terbadap
kandungan MN-total, Po05 dan E-0. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pupuk organik padat limbah bicgas dari isi rumen kambing
dengan penambshan campuran ketiga bahan oroanik mempunyai Randungan M, P
don K tertingzi. Pengolahan limbah  biogas dari isi rumen ternak  denpan
penambahan bahan orgonik menjadi pupuk crpanik padat, dopat meningkatkan
kandunyan ™, P dan K.

Kata kunci: limbah hiopas dori isi momen, bahan erganik. pupuk organik padat. M
total, PoO-dan Kadk



LIPENDAHULUAN

A. Latar Belakanz

Fernak sangal berperan penting hagi kehidupan manusia terutama dalam
pemenuban kebutuhan akan protein hewani vang menvebabkon adanva usaha
untuk meningkatkan populasi ternak, Peningkatan populasi ini seiring dengan
hertambahnva jumlah limbah vang terus dihasilkan baik yong sudah keluor dalom
hentuk Teses maupun vang masih berada dalam rumen lermak. Limbah wermak vang
dihasilkan ini masih belum dimanfaatkan secara baik. Limbah termak sering
diremehkan karena mencemart lingkungan sekitar baik polusi air, wnah moopuan
udara, padahal limbah wernak sangal potensial untuk dimanloatken.

Rumah Potong Hewan (RPH} termasek industri vang herpidensi besar
mencemari lingkungan, karene imbah prodoks vang berusal dan tulang belulang
hisgaa rumen (isi perut hewan potong) tidak bisa dimusnahkan begitu saja,
Mavoritas RPH vang ada di Indonesia masih membuang limbahnyva ke sungai,
baik dalam bentuk padat maupun ecair, Teknelegi pengelaban limbah harus
menjadi kebutuhan mendesak bagi RPH. setidaknya teknologi tersebut membuil
limbah lebib ramah lingkungan dan bahkan hisa bermanfaat untuk hal aimn,

Menumit Simamoers. Solundik, Wahvuni dan Surajudin (2000}, bahwa
krisis BBM telah mendorong teknologi tepat guna yang relatif lebih sederhana
uniuk mempreses limbah herupa kotoran ternak, isi rumen dan limbah lainnya di
dalam alat kedap udara vang discbut dengan dipester agar dapal menghasilkan gas
sehagai sumber energi alternatill Bahan keluaran dar sisa proses pembuatin
biogus ini dapat dijadikan pupuk organik, Peningkatan koalitas pupuk organik

dapat dilakukan dengan menambabikan beberapa bahan organik dengan komiposis)




tertentu yaiu tepung darah, tepung welang dan abe sckam. Dimana bahan ini
mengandung unsur yang dapal meningkatkan kandungan hare makro pupeek
prpanik, sesuni denpan hasil analisis pada prapenelitian bahwa kandungan unsur
hara dari bahan organik lersebut adaleh tepung dargh ™ 636%, P o022%, K
[,33%, tepung tulang M 0L56%, P 4.21%, K 0L63%, abu sekam ™ (0.32%, P 0.15%.
K 0.83%. Penerapan  hal ini spkon memperoleh manfaat panda dengon
diliasilkannva #as schagal encrgi aliernatif serta pupuk organik {padat dan cair)
vung berkualitas.

Mlenurur Millae (1%33), bahwa bahan oreanik itu mencakup semua bahan
vang berasal dari jaringan tanaman dan hewan baik yang hidup maupun yang
telah mat, Sedangkan pupuk organik nenurut Simamora dan Silundik (20046)
adalah  hahan vang mengandung unsur hara lebih lengkap dibandingkan dengan
pupuk anorganik karena lendapal unsur bar makre dan sekaligus unser hara
mikro.

Penelitian ini mengupayokan peningkatan Kandusgan unsur harg dari
pupuk organik padat limbaeh biogas dengan babon bako beberapa jenis isi rumen
sehingga  tercapainya  standar kualitas pupuk  orgamik pasional  maupun
internasional. Tetapi sampai saat ini di Indenesia belum ada stander kualitas
pupuk organik vang dikeluarkan secara resmi oleh Standar Nasional Indonesia
(SM1y, skibatnva tidak ada pedoman yang dipakai secara seragam. Menureul
Simamera dan Salundik (2006} bahwa ada beberapa standar kwalitas pupuk
organik vang bisa dipakod sebagai acuan vaitu standar kualitas pupuk organik FT.
Pupuk Sriwijava (PUSRI) dengan kandungan N = 212%, P2 L30%, K = 2.00%,

kualitas pupuk organik pasar khusus denpan kandungan W = 2.30%, P = |.60F% K
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= 240% dan mternasional dengan P > 6.00%. Penelition ini merupakon lanjutan
darl penelitian biogas dimand sfrefye biogas wersebut diambil sebagm hahan baku
pembualan pupuk organik padat. Seelah dilakukan analisis pada prapenelitian,
ternyvata kandungan unsur har pupuk orgenik pedot dari limbeh biowes dengan
kahan baku isi rumen memang masih lergolong rendah yokni peda isi romen sapi
MO ITR P02 KO 35%, sl ramen kerbau WOLL43%, P O23%, K OZE%, dan
pada isi rumen kambing N 1.62%, P 0.43%, K 0.3%%  maka perlo ditingkatkan
sehingga nilai ekonomisnya juga akan meningkat.

Pupuk crganik sckarang ini sangat berpotensi besar dalam situasi semakin
meningkatnya kelangkaan pupuk yang biasa beredsr di paseran. Hal ni juga
ditunjang oleh adanva permintaan masyarakat akan produk pertanizr orpanik yang
bebas dari residu Kimia sehingga tidak menegangzu keschatan, Bahken didunia
sekarang ini muncul susiu zerakan gayva hidup sehat dengan istilah “haek to
merteere ", dimana masyarekat menginginkan makanan yang serba alami, bebas
residu kimia, pestisidi. hormon dan pupuk Kimia { Winarno, 2004 ).

Pupuk organik memiliki peranan sangat penting bagi tanah karena dapat
mempertahankan dan meningkatkan kessburan tanah melalui perbaikan sifat
kimiawi, fisis dan Biclogis, oleh karena e pupuk yang diberikan pada tanah
tersebul harus mempunyai wnsur hara vang cukup agar mampu mendukung tansh
dalam memenuhi kebutuhan tanaman, Pupuk organik ini merupakan pupuk sfow
readive alau pupuk yang terurai lambal sehingga wnsur hara didalam tanah dengan
pemakaiaan pupuk organik dapat ersedia secara terus menerus atau dolam wakiu
yang lama dan dapat memendhi kebutuhan tanaman akan wnsur hara, Unsur bara

yang penting ataw dibutuhkan bagi tanaman seperti nitrogen (M, Tosfor (P dan
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Kalium (K. M, P dan K ini lergodong unsur hara essensial dan unsur hara makro
yilu unsur hara yang penting bagi tanaman dan dibuiehkan dalam jumlah yang
banyak.

ari latar belakang diatas. dilakukan penelitian dengan judul © Evaluasi
Penambahan Beberapa Bahan Organik dalam Pemboatan Pupok Oreanik
Padat Limhah Biogas Dari Beberapa Jenis 1si Rumen Terhadap Kandunpan

M, Podan K 7.

B. Perumusan Masalah

|. Apakah ada interaksi pengomposan sludge bicgas dari isi rumen ternak yang
herbeda terhadap kandungan nitrogen. fosfor dan kaliom dart pupuk organik
pactat vang dihasilkan.

2. Bagwimana interaksi pengomposan shefpe biogas dari isi rumen yang berbeda
dengan penambahan beherapa bahan organik terhadap kandungen nitrogen,

fosfor dan kalium dari pupuk arganik padal vang dihasilkan,

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intemks pengomposan hasil
kelupran limbah biogas dari bahan isi rumen termak vang berbeda dengan
penambaban tepung darah, tepung tulang, abu sekam dan campursnnye terhadap
kandungan mitrogen, tosfor dan kaliom pupuk organik padal vang dibasilkan.
Manlual  penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  infarmasi kepada
masvarakal umum mengenai pupuk organik padat dari limbah biogas dengan

bahan isi rumen ernak sapl kerbaw dan Kambing vang ditambah epung darah.



tepung tulang, abu sckam den campurannve oniok menghasilkan pupuk oreanik

padal dengan unsur hora berkualitas tinggi.

I}, Hipotesis Penelitian
Fenambehan beberapa hahan orpanik dalam pembuatan pupuk arganik
padal  limhah  hiogas dor beherapa jenis 151 nmomen  herinteraksi  terhadap

kandumgan ™, [% dan k
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Vi KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

|. Berdasarkan basil penchitan im dapat disimpulkan balwa interaksi antara
limhah biogas dari beberapa jenis isi rumen dengan penambahan beberapa jenis
bahan arganik terhadap kandungan N-total menunjukan interaksi berbeda nvata,
tetapd berbeda sangat nvata terhadap kandungan fosfor dan kalium.

2. Pupuk organik padat vang mempunyal kualitas terbaik pada penelitian ini
terdapat pada pupuk organik limbah biogas dan isi rumen kambing dengan
penambahan ketiga jenis buhan organmk vaitu N-Total 2.60%, P05 2,25% dun

K0 1.21%,

B. SARAN

Pengolaban limbah biogas darl 1si rumen ternak kambing menjadi pupuk
organik serta upaya peningkatan kualitas dengan penambahan ketiga macam baban
organik berdampak lebih bagus dan limbah biogas lainnyva, dan Kita berharap akan

baik juga dampak terhadap pertumbuhan serta kebutuban tanaman,
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